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Penggergajian adalah proses dimana seseorang merubah
bentuk suatu material dari bentuk awal menjadi bentuk
yang diinginkan. Penggunaan gergaji yang dilakukan secara
manual sebagai alat pemotong material seperti alumunium,
kuningan, tembaga, dan besi sangat potensial menimbulkan
kelelahan kerja yang tinggi karena perlakuan gaya
pemotongan yang besar serta gerakan yang berulang-ulang.
Tingkat keamanan dan kenyamanan dari penggunaan meja-
tanggem sebagai tempat pemotongan ini sangat dibutuhkan,
mengingat fisik manusia memiliki kemungkinan yang cukup
besar untuk mengalami cedera.
Analisis yang dilakukan yaitu dengan analisis
biomekanika dengan memodelkan dengan perhitungan gaya
pada setiap segmen tubuh. Setelah dihitung gaya yang
ditahan dibandingkan dengan standar yang ditetapkan dari
NIOSH. Jika gaya yang dihitung melebihi standar dari
NIOSH maka dilakukan perbaikan, jika tidak melebihi
standar berarti fasilitas meja-tanggem aman.
Hasil perhitungan gaya yang terjadi pada segmen
tubuh pria yaitu tangan kanan 114,56 N, tangan kiri
114,76 N, tulang belakang 707,712 N, kaki kanan 380,15 N
dan kaki kiri 331,856 N, sedangkan pada segmen tubuh
wanita yaitu tangan kanan 103,47 N, tangan kiri 106 N,
tulang belakang 405,828 N, kaki kanan 290,794 N dan kaki
kiri 0 N. Ternyata dari hasil perhitungan tidak ada yang
melebihi dari standar NIOSH yaitu 3400 N. Keluhan-keluhan
yang timbul dari proses penggergajian ini dikarenakan
pengalaman praktikan untuk menggergaji sangatlah kurang,
serta mata gergaji yang tumpul sehingga membutuhkan
tekanan dan energi yang besar untuk menyelesaikan
penggergaji logam ini.
Kata Kunci : Biomekanika, Postur kerja, dan Gergaji
manual
